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Abstract: The use of KIT Influence Of Student Results in Fourth 
Grade Learning of Natural Sciences. The general objective of this study 
was to describe the effect of the use of KIT on fourth grade students' 
learning outcomes. The method used was experimental method. Research 
experiments used the quasi-experimental (experimental quasy). The 
research design used in this study is One group pre-test post-test design. 
The results of the average pre-test score was 55.97 and the standard 
deviation of 10.92, while the average post-test score was 75.44 and the 
standard deviation is 11.93 Results of analysis of the obtained results tcount
= 10.91 and t table with df = 38-1 = 37 and a significance level () prices 
gained 0.01 t table = 2.771, t ≥ tcuont turns t tables (10.91 ≥ 2.771) means 
significant, it can be concluded that Ho is rejected, the opposite Ha 
received or approved.
Keywords: Effects, KIT, Learning Outcomes
Abstrak: Pengaruh Penggunaan KIT Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV Dalam Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam. Tujuan
umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan 
KIT terhadap hasil belajar siswa kelas IV. Metode yang digunakan adalah 
metode eksperimen. Penelitian eksperimen yang digunakan yaitu 
eksperiment semu (quasy eksperimental). Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One group pre-test post-test design.
Hasil rata-rata skor pre-test adalah 55,97 dan standar deviasi sebesar 
10,92, sedangkan rata-rata skor post-test adalah 75,44 dan standar deviasi 
adalah 11,93 Hasil analisa diperoleh hasil thitung=10,91  dan t tabel dengan 
df=38-1 = 37 dan taraf signifikan () 0,01 diperoleh harga  t tabel = 2,771, 
ternyata thitung ≥ t tabel (10,91 ≥ 2,771) berarti signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau disetujui.
Kata Kunci : Pengaruh, KIT, Hasil Belajar
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pada Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar dari nilai-nilai agama dan kebudayaan 
Nasional. Berdasarkan penjelasan umum Peraturan Pemerintah (PP) No 19 Tahun 
2005 yang menyatakan,Visi pendidikan nasional adalah mewujudkan system 
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 
memberdayakan semua warga Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah.
Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan yang didirikan oleh 
pemerintah maupun masyarakat memberikan peran yang  besar dalam upaya 
membentuk generasi yang berkualitas. Sekolah sebagai lembaga formal yang 
diberikan tugas untuk melaksanakan kegiatan pendidikan harus mampu 
memainkan perannya secara maksimal. Selain  itu, guru yang merupakan 
pelaksana pembelajaran di sekolah juga dituntut dapat  melaksanakan kegiatan 
pembelajaran.
Pembelajaran yang berkualitas merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan bahan ajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, siswa 
dan guru, sedangkan meningkatnya kualitas pendidikan tergantung pada 
pemahaman guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah termaksud 
pemahaman terhadap pemilihan media pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran merupakan satu diantara kunci utama seorang guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran di kelasnya yang berdampak pada kualitas pembelajaran, 
dimana pembelajaran berkualitas adalah harapan setiap orang tua dan lembaga 
pendidikan.
Pembelajaran IPA secara sederhana marupakan pembelajaran ilmu tentang 
fenomena alam semesta dimana dalam kehidupan sehari-hari sering ditemui, 
segala makhluk hidup dan lingkungan yang ada disekitar perlu diketahui dan 
diselidiki lebih dalam. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI tahun 
2006 mengatakan bahwa, “pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan ilmu 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 
tetapi merupakan proses penemuan”. Pembelajaran IPA pada umumnya 
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung siswa diminta 
untuk mengamati fenomena yang terjadi dilingkungan sekitarnya serta diminta 
untuk menemukan sendiri fakta atau fenomena tersebut. Pada pembelajaran IPA 
diperlukan media pembelajaran supaya proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan maksimal. Media pembelajaran IPA sangat mudah ditemukan dalam 
lingkungan sekitar baik dalam kelas maupun diluar kelas. Selain itu tersedia juga 
alat-alat peraga berupa Komponen Instrumen Terpadu (KIT) yang sudah 
dibagikan oleh pemerintah kepada setiap sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota terungkap bahwa pembelajaran IPA belum begitu berkembang 
masalah itu terjadi karena beberapa hal diantaranya guru kurang maksimal dalam 
mendesain dan menggunakan media pembelajaran juga kurang terampil dalam 
menggunakan  KIT IPA yang ada di sekolah tersebut, sehingga sering sekali siswa 
menganggap pembelajaran IPA tidak menarik dan membosankan, hal ini  
menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Rumusan masalah umum dari penelitian ini adalah, ”Apakah dengan 
menggunakan KIT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota?”. Untuk lebih terarahnya 
penelitian ini maka dari rumusan masalah umum tersebut dijabarkan menjadi 
rumusan masalah khusus yang disajikan sebagai berikut, (1) Seberapa besar rata-
rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan  Komponen Instrumen Terpadu 
(KIT) dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota? (2) Seberapa besar rata-rata hasil belajar siswa sesudah menggunakan 
Komponen Instrumen Terpadu (KIT) dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota? (3) Seberapa besar pengaruh penggunaan KIT 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota? 
Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu bentuk hipotesis nol (Ho) 
dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) Tidak ada pengaruh penggunaan 
KIT IPA terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV SD 
Negeri 34 Pontianak Kota. Hipotesis alternatif (Ha) Terdapat pengaruh 
penggunaan KIT IPA terhadap hasil belajar siswa  dalam pembelajaran IPA kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.
Menurut Patta Bundu (2006: 9), Ilmu Pengetahuan Alam berasal dari kata 
natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, 
sedangkan science artinya ilmu pengetahuan alam atau yang mempelajari 
peristiwa alam. Selain itu menurut Nash (dalam Usman Samatowa, 2006: 2 ) 
menyatakan bahwa, “IPA itu adalah suatu cara atau metode untuk mengamati 
alam dan cara IPA mengamati dunia ini bersifat analisis, lengkap, cermat, serta 
menghubungkan antara suatu fenomena dengan fenomena lain, sehingga 
keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang obyek yang 
diamatinya”Secara garis besar IPA memiliki tiga komponen, yaitu: (1) IPA 
sebagai proses ilmiah, misalnya mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, 
merancang, dan melaksanakan eksperimen, (2) produk ilmiah, misalnya prinsip, 
konsep, hukum, dan teori, dan (3) sikap ilmiah, misalnya ingin tahu, obyektif, dan 
jujur (Patta Bundu, 2006: 11). IPA atau sains adalah usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat dan sistematik serta 
menggunakan prosedur yang benar melalui proses kegiatan tertentu, dan 
dijelaskan dengan penalaran yang sahih sehingga dihasilkan kesimpulan yang 
betul. Menurut De vito (dalam Usman Samatowa, 2006: 146) mengatakan, 
“Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-
hari siswa”.
Ruang lingkup IPA pada umumnya adalah pelajaran tentang alam 
semesta mulai dari lingkungan sekitar baik itu benda-benda hidup maupun benda-
benda mati serta pembelajaran tentang manusia, hewan, serta tumbuhan. Secara 
umum Ruang lingkup IPA Sekolah Dasar menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan  (KTSP) SD/MI  (Depdiknas,2006: 485) adalah sebagai berikut:
makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas, energi dan perubahannya meliputi: 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik cahaya dan pesawat sederhana, bumi dan alam 
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.
Pembelajaran pada umumnya merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh guru kepada siswa baik didalam kelas maupun di luar kelas supaya siswa
dapat membangun sendiri pengetahuannya dan bertanggung jawab atas hasil 
belajarnya. Sejalan dengan hal tersebut Djuhar. M. Siddik (2008: 1-9) 
mengatakan,“Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang 
(guru atau yang lain) untuk membelajarkan siswa yang belajar”. Kemudian Oemar 
Hamalik (2009: 57) menjelaskan, “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”. Menurut De 
vito (dalam Usman Samatowa, 2006: 146) mengatakan, “Pembelajaran IPA yang 
baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa”. Kemudian 
Usman Samatowa, 2006: 147) kembali menjelaskan, Tujuan utama pembelajaran 
IPA SD adalah membantu siswa memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan 
(life skills) esensial sebagai warga negara. Life skills esensial yang perlu dimiliki 
siswa adalah kemampuan menggunakan alat tertentu, kemampuan mengamati 
benda dan lingkungan sekitarnya, kemampuan mendengarkan, kemampuan 
berkomunikasi secara efektif, menanggapi dan memecahkan masalah secara 
efektif. Jadi pembelajaran IPA di SD adalah upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk membelajarkan siswa dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 
dan proses kegiatan tertentu yang menggunakan prosedur yang benar, sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang betul sesuai dengan karakteristik anak SD.
Media banyak dan mudah sekali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
baik media asli ataupun buatan, pennggunaan media dalam kehidupan dijadikan 
sebagai alat atau bahan untuk mempermudah kehidupan begitu juga dalam 
pembelajaran media sering kali kita temui baik itu dalam kelas maupun diluar 
kelas. Menurut Rayndra Asyhar (2011: 5) media yaitu, ”Suatu sarana atau 
perangkat yang berfungsi sebagai parantara atau saluran dalam suatu proses 
komunikasi antara komunikator dan komunikan”. Sedangkan Gagne dalam Arif 
S.Sadiman (1984:6) menyatakan bahwa, ”Media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Menurut 
Sapriati Amalia dkk, ( 2008: 5.2 ) tujuan penggunaan media secara umum adalah 
untuk memfasilitasi komunikasi. Dalam pembelajaran tujuan penggunaan media 
antara lain (1) Meningkatkan kualitas dan efektifitas pembelajaran, (2) 
Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran (3) Memberikan arahan 
tentang tujuan yang akan dicapai (4) Menyediakan evaluasi mandiri(5) Memberi 
rangsangan kepada guru untuk kreatif (6) Menyampaikan materi pembelajaran (7) 
Membantu pembelajar yang memiliki kekhususan tertentu. Fungsi media 
pembelajaran yaitu, Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu,
melalui penggunaan media pembelajaran peristiwa-peristiwa penting atau objek 
yang langka dapat diabaikan dengan foto, film, atau direkam melalui video atau 
audio, kemudian peristiwa itu dapat digunakan manakala diperlukan contohnya, 
guru dapat menjelaskan terjadinya gerhana matahari yang langka melalui rekaman 
video. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu maksudnya adalah 
melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat 
abstrak menjadi kongkret sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan 
verbalisme. Menambah gairah atau motivasi balajar siswa, Penggunaan media 
pembelajaran dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa 
terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat . Media pembelajaran 
memiliki nilai praktis, yaitu media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki siswa (Wina Sanjaya, 2010: 207-209). Menurut Edgar Dale (dalam 
M.Djuhar Siddiq dkk, 2007: 1.21) dalam Kerucut Pengalaman (the cone of 
experience)nya mengklasifikasikan media pembelajaran dalam beberapa macam, 
dari yang paling konkrit sampai yang paling abstrak sebagai berikut, media 
pembelajaran dalam bentuk pengalaman langsung, media pembelajaran dalam 
bentuk pengalaman tiruan atau model, media pembelajaran dalam bentuk 
pengalaman yang didramatisasikan, media pembelajaran dalam bentuk 
pengalaman yang didemonstrasikan, media pembelajaran dalam bentuk 
karyawisata, media pembelajaran melalui pameran, media pembelajaran audio-
visual, media pembelajaran audio saja atau visual saja, Media pembelajaran dalam 
bentuk lambang visual, dan media pembelajaran dalam bentuk lambang verbal. 
Dalam Penelitian ini media yang digunakan adalah media KIT IPA yaitu model 
kerangka tubuh manusia (skeleton) agar mempermudah penyampaian materi ajar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta diharapkan dapat 
membangkitkan semangat siswa dalam belajar.
KIT IPA merupakan alat-alat dan bahan yang digunakan pada percobaan 
IPA di Sekolah Dasar. Pada tahun 1994, Pemerintah Indonesia melakukan 
kerjasama bilateral dengan pemerintah jerman dalam proyek SEQIP (Sience 
Education Quality Improvement Project) yang bermaksud meningkatkan mutu 
pengajaran IPA di sekolah dasar dengan menekankan penggunaan strategi dan 
metode-metode pembelajaran interaktif dengan berbagai sumber belajar. Untuk 
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang KIT IPA yang ada di sekolah 
dasar diberi kode dan disesuaikan dengan pokok bahasan, dikemas dalam satu 
kotak, adapun sistemnya terbagi atas tiga bagian yaitu , KIT Siswa yaitu KIT yang 
digunakan oleh siswa sendiri dalam kelompok-kelompok kecil, KIT Guru  untuk 
peragaan dan percobaan yang umumnya dilakukan oleh guru dan buku panduan 
untuk percobaan-percobaan  yang dirakit sendiri (Buku percobaan IPA) dengan 
menggunakan barang atau bahan yang ditemukan di lingkungan tempat tinggal 
siswa.
Menurut Tatik Suharningrum dalam (http://cucuzakariyya..com) 
menyatakan bahwa media KIT IPA adalah, KIT Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
peralatan IPA yang diproduksi dan dikemas dalam kotak unit pengajaran, yang 
menyerupai rangkaian peralatan uji coba keterampilan proses pada bidang studi 
IPA serta dilengkapi dengan buku pedoman penggunaannya. Komponen 
Instrumen Terpadu (KIT) adalah alat-alat pembelajaran IPA yang diberikan oleh 
Depdiknas yang dikemas dalam satu kotak. Lebih lanjut Tatik Suhaningrum 
menyatakan isi dari kotak KIT IPA tersebut yaitu Kit Neraca, Kit Air, Kit 
Mineral, Kit Magnet, Kit Cahaya, Kit Pesawat Sederhana, Kit Optika, Kit Listrik, 
Kit Batubara & Minyak Bumi, Kit Panas, Kit Bunyi, Carta (Poster/Gambar 
Dinding) dan Kit Apron Matahari, Bumi, dan Bulan
Nani dalam (http://www.damandiri.or.id/file/naniktunpabsbab2)  
mengemukakan KIT IPA merupakan nama alat-alat IPA yang digunakan untuk 
percobaan dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Adapun macam-macam 
KIT IPA yaitu, Perkembangbiakan makhluk hidup, Pemeliharaan dan 
perkembagbiakan makhluk hidup, Populasi, Alat indera, Magnet, Listrik, Organ 
tubuh manusia, Tata surya dan Bentuk dan gerakan bumi. Dalam penelitian ini 
KIT IPA yang digunakan adalah KIT organ tubuh manusia yaitu model Kerangka 
tubuh manusia (skeleton).
Pengertian belajar dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 
belajar merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar 
dapat berlangsung secara efektif. Pemahaman seorang guru terhadap pengertian 
belajar akan mempengaruhi cara guru dalam mengajar.
Abdillah (dalam Aunurrahman, 2008:27) menyatakan yang dimaksud 
dengan belajar adalah, “suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”. 
Kemudian Cronbach (dalam Sumadi Suryabrata, 2004: 231) menyatakan bahwa, 
“belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu 
si pelajar mempergunakan panca inderanya”. Dalam usaha pencapaian tujuan 
belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih 
kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan mengajar. Mengajar diartikan sebagai 
suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2009: 73) menyatakan tujuan belajar adalah, 
”Sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 
perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-
sikap yang baru, yang diharapkan tecapai oleh siswa”. Sedangkan Syaiful Bahri 
dan Aswan Zain (2010: 40) mengatakan, ”belajar memiliki tujuan, yakni untuk 
membentuk anak didik dalam suatu perkembangan tertentu”. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh hasil belajar yang 
optimal, misalnya dengan latihan, dengan menghafal, dengan mengumpulkan 
fakta dan studi. Hasil belajar dapat ditandai dengan adanya perubahan tingkah 
laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, 
akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai dengan perubahan tingkah laku 
seperti perubahan pada aspek afektif dan perubahan pada aspek sikap. Hasil 
belajar juga merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam 
belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil belajar 
harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang
baru dari siswa yang bersifat menetap fungsional, positif dan disadari. Bentuk 
perubahan tingkah laku harus menyeluruh sehingga menunjukkan adanya 
perubahan tingkah laku. Aspek perilaku keseluruhan dari tujuan pembelajaran 
menurut Benyamin Bloom (dalam Aunurrahman, 2008: 37) menyebutkan dalam 
skema kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu, Keterampilan 
kognitif yang berkaitan kemampuan membuat keputusan memecahkan masalah 
dan berpikir logis, Keterampilan psikomotor berkaitan dengan kemampuan 
tindakan fisik dan kegiatan perseptual, Keterampilan afektif berkaitan dengan 
sikap, kebijaksanaan, perasaan, dan kontrol diri dan Keterampilan interaktif 
berkaitan dengan kemampuan sosial dan kepemimpinan. Nana Sudjana (dalam 
Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:15) menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.” Selanjutnya, Juliah (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008: 15) 
menyatakan bahwa,  “Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik 
siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.”
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 
dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian 
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 
Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan 
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek 
kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta 
keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi 
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja tetapi 
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. 
Banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa baik itu 
dalam diri siswa maupun diluar diri siswa.  Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 
233) hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, 
yaitu sebagai berikut, (1) Faktor yang datang dari dalam diri siswa, Faktor yang 
ada pada diri siswa berupa faktor kemampuan dan kemampuan ini merupakan hal 
yang sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Seperti yang 
dikemukakan Clark  menyatakan bahwa, ‘Hasil belajar siswa disekolah 70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.’ 
Selain faktor kemampuan siswa, terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. (2) Faktor yang datang dari 
luar diri siswa atau faktor lingkungan, Faktor lingkungan merupakan salah satu 
faktor yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
siswa. Salah satu lingkungan belajar yang paling mempengaruhi hasil belajar 
siswa di sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran ialah tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan 
pengajaran. 
Igridwati Kurnia (2008: 6.5) mengemukakan bahwa anak SD mengalami 
kesalahan dalam belajar karena beberapa hal yaitu, Belajar tanpa adanya tujuan 
yang jelas, Belajar tanpa rencana, hanya insidental (misalnya kalau ada ujian atau 
ulangan saja, Hanya menghafal tanpa memahami, Tidak dikaitkan dengan 
pengalaman, Tidak dikaitkan dengan teknik-teknik yang bervariasi, Tidak 
dikaitkan dengan pengelolaan waktu belajar; serta, Tidak menggunakan alat 
bantu, atau referensi yang utuh (buku-buku / internet). Faktor lain yang 
mempengaruhi kualitas pembelajaran di sekolah adalah karakteristik sekolah itu 
sendiri. Karakteristik sekolah berkaitan dengan disiplin sekolah, perpustakaan 
yang ada di sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, penggunaan 
media pembelajaran, suasana kelas yang kondusif dan estetika dalam arti sekolah 
memberikan perasaan nyaman, kepuasan belajar, bersih, rapi serta teratur.
Secara umum Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pengaruh penggunaan KIT terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negari 34 Pontianak Kota, sehingga dapat dilihat perbedaan hasil belajar siswa
sebelum diajar dengan menggunakan KIT dan setelah diajar dengan menggunakan 
KIT dalam pembelajaran IPA kelas IVA SDN 34 Pontianak Kota. Rumusan 
tujuan umum pada penelitian ini dijabarkan menjadi beberapa tujuan khusus yaitu 
sebagai berikut, (1) Untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar yang 
diperoleh siswa sebelum menggunakan  Komponen Instrumen Terpadu (KIT) 
pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota,(2) 
Untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar yang diperoleh siswa  setelah 
menggunakan  Komponen Instrumen Terpadu (KIT) pada pembelajaran IPA kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota (3) Untuk mengukur pengaruh 
penggunaan KIT terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.
METODE
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota yang 
berada di Jl. Prof.DR.M.Yamin,SH Pontianak Kecamatan Pontianak Kota. 
Penelitian dilakukan di kelas IV A yang berjumlah 38 orang siswa . Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 3 dan 10 Agustus 2012
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Alasan pemilihan metode eksperimen adalah bertujuan untuk memberikan 
informasi tentang keberhasilan belajar siswa dengan membandingkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran sebelum  dan sesudah menggunakan KIT IPA kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.Bentuk penelitian yang digunakan 
termasuk penelitian eksperimen semu (Quaisy Experiment) karena penelitian ini 
tidak mungkin untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan. 
Rancangan eksperimen semu yang digunakan adalah one group pretest-postes 
design. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran. Teknik ini adalah cara menggumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari Nawawi, 2007: 101) 
Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian skor terhadap 
hasil belajar siswa pada pre-test dan post-tes yang dikerjakan siswa. 
Sugiyono (2010: 61) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek, subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota yang terdiri dari 6  kelas yaitu kelas 
IVA, IVB, IVC, IVD, dan IVE  yang berjumlah 275 orang siswa terdiri dari 107 
orang siswa laki-laki dan 129 orang siswa perempuan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah random sampling. Menurut Sugiyono (2010: 63), 
random sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Dalam penelitian ini random sampling yaitu megacak setiap kelas dengan sistem 
undian pada seluruh kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota dimana 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan berdasarkan sistem undian. 
Berdasarkan hasil dari undian tersebut,  yang terpilih menjadi sampel adalah siswa 
kelas IVA yang berjumlah 38 orang siswa terdiri dari 20 orang siswa laki-laki dan 
18 orang siswa perempuan.
Alat pengumpulan data yang dalam penelitian ini yaitu alat ukur berbentuk 
tes. Suharsimi Arikunto  (2006: 223) menyatakan bahwa, “Tes adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi, untuk 
mengukur kemampuan dasar antara lain tes untuk mengukur intelegensi, tes 
minat, tes bakat, dan sebagainya”. Menurut Nana Sudjana (2010: 35) menyatakan, 
“Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar kongnitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran 
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran”. Dalam penelitian ini digunakan 
tes yaitu untuk mengukur hasil belajar siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran tentang struktur organ tubuh manusia dan fungsinya. Tes yang 
digunakan dalam pengumpulan data berupa seperangkat soal-soal yaitu tes 
objektif dan tes essay. Instrument penelitian penelitian yang digunakan adalah, (1) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),Agar tidak menyimpang dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar dan sebagai 
pedoman dalam memberikan perlakuan kepada siswa kelas IV A, dalam penelitian 
ini digunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (2) Tes, Menurut 
Suharsimi Arikunto (2007: 53), “Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang telah ditentukan.” Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif yang 
berjumlah 20 soal dan essay berjumlah 5 soal . Adapun tes objektif yang 
digunakan adalah tes objektif bentuk soal jawaban singkat. Dipilihnya tes objektif 
dan essay ini karena bentuk tes ini menuntut kemampuan siswa untuk dapat 
mengorganisir, menginterpretasi, dan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan 
yang telah dimiliki.
Langkah-langkah dalam pengolahan data yang diperoleh dari tes hasil 
belajar pada mata pelajaran Ilmi Pengetahuan Alam siswa kelas IV A adalah (1) 
Menskor hasil pre-test dan post-test sesuai dengan kriteria penskoran seperti yang 
tercantum dalam kunci jawaban (2) Menghitung rata-rata ( Xഥ  ) dan standar deviasi 
(SD) dengan menggunakan rumus,
ܠത= ∑࢞ࡺ (Nana Sudjana, 2010:109)
Menghitung standar deviasi :
SD = ට∑ࢌ࢏(࢞࢏ି ࢞ഥ)૛࢔ି૚ (Sugiyono, 2010:57)
(3) Membuat tabel frekuensi distribusi observasi dan distribusi ekspektasi
Berdasarkan uji normalitas, hasil yang diperoleh berdistribusi normal
maka akan dilanjutkan dengan Uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut (1) 
Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) (2) 
Menguji signifikansi t ℎ ݅ݐݑ݊d݃engan cara membandingkan besarnya t ℎ ݅ݐݑ݊݃
dengan t ܽݐ ܾ݈݁, dengan terlebih dahulu menerapkan derajat kebebasannya (df) 
yang diperoleh dengan rumus df = n-1 (Suharsimi Arikunto, 2006: 86) (3) 
Mencari harga t melalui tabel nilai t dari df yang telah diperoleh pada taraf 
signifikan 0,01 (4) Mencari t ℎ ݅ݐݑ݊݃dengan rumus sebagai beikut,
tn =
ࡹࢊ
ට∑ࢄ૛ࢊࡺ(ࡺష૚) (Subana dan Sudrajat, 2005:149)
Selanjutnya melakukan perbandingan antara t ℎ ݅ݐݑ݊d݃engan t ܽݐ ܾ݈݁
yaitu Jika t ℎ ݅ݐݑ݊≥݃ t ܽݐ ܾ݈݁maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau 
disetujui (Subana dan Sudrajat, 2005: 157). Artinya terdapat pengaruh 
penggunaan KIT terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 34 Pontianak 
Kota. Jika t ℎ ݅ݐݑ݊≤݃ t ܽݐ ܾ݈݁, makaHo diterima atau disetujui, sebaliknya Ha 
ditolak (Subana dan Sudrajat, 2005: 157). Artinya tidak terdapat pengaruh 
pengunaan KIT terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 34 Pontianak Kota 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi pengaruh 
penggunaan KIT IPA terhadap hasil belajar siswa pada materi rangka tubuh 
manusia dikelas IV. Penelitian ini dilakukan dikelas IVA SDN 34 Pontianak Kota. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 38 orang siswa. Dari sampel tersebut 
diperoleh data yang meliputi hasil pre-test dan post-tes.
Dari hasil pre-test yang telah dilaksanakan kemudian dilakukan 
rekapitulasi perolehan hasil belajar siswa. setelah diperoleh hasil belajar siswa 
ketika melaksanakan pre-test kemudian hasil tersebut dianalisis dari hasil tersebut 
diperoleh skor nilai tertinggi yaitu 80 dan skor nilai terendahnya 45, setelah 
dihitung secara keseluruhan  diperoleh skor rata-rata sebesar 55,97 dengan 
katergori rendah dan stadar deviasi sebesar 10,92.
Berdasarkan hasil analisis hasil  belajar siswa diperoleh nilai tertinggi 
yaitu 95 dan nilai terendah 55, dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor hasil 
post-test sebesar 75,44  dengan kategori cukup dan standar deviasi sebesar 11,93. 
Berdasarkan perhitungan analisis hasil belajar siswa diperoleh skor rata-rata pre-
test 55,97 dan post-test sebesar 74,44 skor standar deviasi  pre-test sebesar 10,92 
dan post-test sebesar 11,93. berikut adalah perbedaan data rata-rata dan standar 
deviasi skor pre-test dan post-test siswa kelas IV A SDN 34 Pontianak Kota yang 
disajikan dalam bentuk tabel






Untuk menganalisis data pre-test dan post-test tentang pengaruh atau 
perbedaan yang signifikan penggunaan media KIT terhadap hasil belajar IPA pada 
materi kerangka tubuh manusia dengan menggunakan uji stastistik, setelah 
didapatkan rata-rata dan standar deviasi dari kedua data tersebut maka perlu 
dilakukan uji normalitas.
Berdasarkan uji normalitas pretest, diperoleh hasil X² hitung  sebesar  3,23 
dan X² tabel (ߙ=1% dan dk=3) sebesar 11,341, ternyata X²  hitung < X² tabel (3,23<
11,341) maka data hasil pretest berdistribusi normal, sedangkan hasil uji 
normalitas skor post-test diperoleh X²hitung sebesar 9,68 dan X² tabel (ߙ=1% dan 
dk=3) sebesar 11,341, ternyata pada post-test X²  hitung < X² tabel (9,68 < 11,341)  






Hasil belajar siswa pada post
yang diperoleh ketika dilakukan pre
rata skor pre-test sebesar  55,97 dan skor  rata
antara skor pre-test dan post
pre-test sebesar 10,92 dan skor post
dan post-test sebesar 1,01. Setelah dihitung skor rata
kemudian dilakukan perhitungan  normalitas data, skor normalitas data pada pre
test sebesar 3,23 dan skor post
dan post-test sebesar 6,68.
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-test  lebih besar  dibandingkan dengan hasil 
-test, hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata
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Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 34 pontianak Kota dapat disimpulkan secara umum yaitu terdapat 
pengaruh  penggunaan KIT terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Berdasarkan analisa data  yang 
diperoleh dari hasil tes pada materi rangka tubuh, dapat disimpulkan secara 
khusus yaitu (1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas IV sebelum diajarkan dengan 
menggunakan KIT rangka tubuh manusia pada materi kerangka tubuh manusia 
adalah 55,97  dengan katergori rendah dan standar deviasinya sebesar 10,92.(2) 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas IV setelah diajarkan dengan menggunakan KIT 
rangka tubuh manusia pada materi kerangka tubuh manusia adalah 75,4 dengan 
kategri cukup dan standar deviasinya adalah 11,93.(3) Pengaruh penggunaan KIT 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota, berdasarkan hasil tes awal dan test akhir terdapat 
perbedaan rata-rata skor siswa sebesar 19,43. Berdasarkan uji t thitung ≥  t tabel 
(10,91 ≥ 2,771) yang berarti signifikan, jadi pengaruh penggunaan KIT terhadap 
hasil belajar siswa siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 34 Pontianak 
Kota sebesar 8,139.
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